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BAB IV  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan-temuan data yang dibahas satu persatu, kemudian 

hubungan antar variabel dianalisa menggunakan konsep dan teori yang telah 

dipaparkan pada bab pertama, Peneliti mendapatkan kesimpulan terkait pertanyaan 

penelitian yang berbunyi: “Bagaimana pengaruh aktivitas ekonomi berbasis 

internet serta interaksi antara aktor state/non-state Indonesia-Tiongkok 

terhadap intensitas perdagangan antara kedua negara?” Melalui penelitian ini 

diperoleh jawaban bahwa aktivitas ekonomi berbasis internet di kedua negara tidak 

hanya meningkatkan intensitas perdagangan Indonesia-Tiongkok secara positif, 

tapi juga menyebabkan pelebaran aktor yang terlibat di dalamnya.  

Kepentingan negara yang hendak dicapai Indonesia pada tahun 2016-2019 

dapat dilihat dari salah satu poin Nawa Cita. Nawa Cita sendiri adalah sembilan 

tujuan pemerintahan yang dicanangkan Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. 

Poin Nawa Cita yang dapat memperlihatkan kepentingan nasional indonesia 

tersebut adalah Nawa Cita ketujuh, yaitu “Mewujudkan kemandirian ekonomi 

dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.” Dengan kata 

lain, Indonesia memiliki kepentingan negara untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonomi yang baik. Sesuai dengan The New Growth Theory oleh Paul Romer, 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan harus beriringan dengan pengadaan ilmu 
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teknologi baru. Perusahaan bisnis memiliki kecenderungan untuk kurang 

berinvestasi dalam penelitian pengembangan hal tersebut, sehingga kebijakan 

pemerintah diperlukan. Pada tahun 2016-2019, Indonesia berusaha untuk 

mengembangkan sektor E-commerce-nya. Akan tetapi, terciptanya sektor E-

commerce yang kuat membutuhkan modal kapital dan teknologi yang besar. Demi 

menunjang pertumbuhan pasar digital yang sangat cepat, Indonesia harus 

melakukan pembangunan infrastruktur komunikasi Internet yang cepat pula. Di sisi 

lain, Republik Rakyat Tiongkok sudah mempunyai sektor E-commerce yang kuat. 

Bahkan, Tiongkok merupakan aktor terbesar dalam E-commerce dunia. Sesuai 

dengan The New Growth Theory, pemerintah Indonesia lalu memberlakukan 

kebijakan yang dapat mempercepat pintu gerbang investasi di bidang itu. Kebijakan 

tersebut berbentuk Peraturan Presiden nomor 44 tahun 2016.  

Besarnya potensi pasar digital yang dimiliki Indonesia memberikan daya tarik 

dan daya saing terhadap sektor perdagangan berbasis Indonesia. Hal ini membuat 

Republik Rakyat Tiongkok tertarik untuk memberikan investasi ke sektor 

perdagangan berbasis internet. Tidak hanya modal kapital, para pelaku E-commerce 

Tiongkok juga membantu proses riset dan pengembangan yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan startup Indonesia. Terdapat pula perusahaan asal negara 

lain, tetapi dimiliki oleh Tiongkok yang masuk ke Indonesia.  

Sejak tahun 2016 hingga tahun 2019, Indonesia dan Tiongkok mendapat 

keuntungan besar dari perdagangan berbasis internet. Berdasarkan temuan peneliti, 

keuntungan terbesar diraih oleh Republik Rakyat Tiongkok. Tetapi hal tersebut 

bukan berarti Indonesia tidak diuntungkan. Kerjasama yang dilakukan di antara 
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kedua negara telah membawa keuntungan besar pada Republik Indonesia dan 

Republik Rakyat Tiongkok. Tiongkok dapat mengekspor barangnya melalui akses 

kepada pengguna pasar digital indonesia yang masif. Sedangkan Indonesia 

merasakan ledakan pertumbuhan di sektor E-commerce. Ledakan tersebut 

berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.   

Kerjasama kedua negara tidak terbatas di bidang perdagangan berbasis 

internet saja. Tampaknya, hubungan erat yang terbentuk dari kerjasama E-

commerce mendekatkan kedua negara. Peneliti menemukan adanya peningkatan 

intensitas diplomasi ekonomi Indonesia-Tiongkok ke arah yang positif. Dapat 

dilihat, banyak proyek infrastruktur fisik Indonesia yang dibangun dengan bantuan 

investasi, tenaga kerja, atau teknologi dari Tiongkok. Tidak hanya itu, Proyek-

proyek yang berkaitan dengan aliran barang (flow of goods) seperti kereta cepat, 

pengembangan bandara, dan pembangunan infrastruktur juga perlu dieksekusi. 

Dalam banyak proyek pembangunan ini, Tiongkok kembali dilibatkan. Kemudahan 

yang dibawa oleh perdagangan berbasis internet sudah banyak dirasakan oleh 

warga kedua negara.  

 

4.2 Rekomendasi 

 

Melalui internet, individu di indonesia dapat berinteraksi dan juga dapat 

melakukan transaksi jual beli secara langsung. Batas wilayah kedua negara seperti 

memudar. Restriksi perdagangan kedua negara hampir tidak terasa. Individu-

individu kini telah dapat menjadi aktor dari perdagangan transnasional. Interaksi 

antar kedua warga negara diprediksikan akan mengarah pada timbulnya 
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‘masyarakat ekonomi’ yang baru. Hal ini kemudian akan terus memberikan 

pengaruh positif kepada hubungan antar dua negara. Secara tidak langsung aktivitas 

ini dapat membentuk relasi lebih antara kedua masyarakat. Interaksi yang dilakukan 

kemudian akan menimbulkan munculnya sebuah ‘masyarakat’ baru, melintas batas 

negara, yaitu masyarakat ekonomi baru antara rakyat Tiongkok dan Rakyat 

Indonesia.  

Akan tetapi, tentunya Peneliti memiliki berbagai keterbatasan cakupan dan 

kompetensi dalam membuat sebuah prediksi yang ilmiah. Maka dari itu, Peneliti 

merekomendasikan kepada peneliti-peneliti lain yang memiliki kompetensi dan 

pemahaman yang tepat untuk menganalisa kembali topik dan temuan-temuan dalam 

penelitian ini. Dengan teori dan metoda penelitian lainnya, para peneliti, khususnya 

peneliti bidang ekonomi, diharapkan untuk dapat membuat prediksi ilmiah yang 

dapat melampaui batasan-batasan penelitian ini. 
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